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ABSTRAK

Ambarwati, N. D. 2018. Analisis Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau
dari Rasa Percaya Diri Siswa Kelas VII pada Pembelajaran Model Eliciting
Activities. Skripsi. Prodi Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama
Dr. Rochmad, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Dr. Mohammad Asikin, M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Rasa Percaya Diri, Model
Eliciting Activities

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bahwa pembelajaran
Model Eliciting Activities efektif terhadap kemampuan representasi matematis
siswa kelas VII, (2) mendeskripsikan kemampuan representasi matematis ditinjau
dari rasa percaya diri tinggi siswa kelas VIl pada pembelajaran Model Eliciting
Activities, (3) mendeskripsikan kemampuan representasi matematis ditinjau dari
rasa percaya diri sedang siswa kelas VII pada pembelajaran Model Eliciting
Activities, (4) mendeskripsikan kemampuan representasi matematis ditinjau dari
rasa percaya diri rendah siswa kelas VII pada pembelajaran Model Eliciting
Activities. Penelitian ini merupakan penelitian metode campuran (mixed methods)
dengan sequential explanatory.

Hasil penelitian ini adalah pembelajaran Model Eliciting Activities efektif
terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VII, siswa dengan rasa
percaya diri tinggi dapat menggunakan semua indikator representasi matematis,
siswa dengan rasa percaya diri sedang mampu dalam indikator membuat
persamaan atau model matematika dari representasi lain yang diberikan dan
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata,
serta siswa dengan rasa percaya diri rendah hanya mampu dalam indikator
membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesaian.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses panjang yang berlangsung secara terus
menerus, tidak terbatas pada tempat dan waktu dalam rangka mengantarkan
manusia untuk menjadi seorang yang memiliki kekuatan spiritual dan intelektual,
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya (Jannah, 2013: 3). Setiap individu
membutuhkan pendidikan dari usia dini hingga akhir hayat untuk melangsungkan
hidupnya. Pendidikan dapat diperoleh dimanapun dan kapanpun, sehingga tidak
terbatas pada tempat dan waktu. Dengan adanya pendidikan, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas masing-masing individu. Kualitas tersebut dipengaruhi
olen kegiatan pembelajaran yang berlangsung dari pendidikan dasar hingga
pendidikan yang lebih tinggi. (Jannah, 2013: 10) menjelaskan bahwa tujuan
pendidikan manusia seutuhnya dan dilaksanakan seumur hidup adalah untuk
mengembangkan potensi kepribadian manusia sesuai dengan kodrat dan
hakikatnya, dan untuk menumbuhan kesadaran bahwa proses pertumbuhan dan
perkembangan kepribadian manusia bersifat hidup dan dinamis serta untuk
mempertahankan dan meningkatkan mutu kehidupan.

Matematika merupakan suatu ilmu yang objeknya bersifat abstrak. Bidang
studi tersebut menjadi salah satu mata pelajaran wajib di setiap jenjang
pendidikan. Namun saat ini, banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika

merupakan mata pelajaran yang sulit, membosankan, dan kurang menarik.



Padahal matematika memiliki peran yang penting dalam berbagai aspek bidang
dan sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dipertegas oleh
Harahap (2015), matematika merupakan suatu landasan dan kerangka
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam kehidupan sehari-hari,
konsep dan prinsip matematika banyak digunakan dan diperlukan, baik sebagai
alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam
pembangunan matematika itu sendiri.

Kemampuan matematika adalah suatu kemampuan untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan baik dalam matematika maupun dalam kehidupan nyata.
NCTM (dalam Siahaan, 2016) menyatakan bahwa ada lima kemampuan
matematika yang perlu diperhatikan oleh guru dalam pembelajaran matematika,
yaitu kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan
representasi.

Objek dalam matematika adalah abstrak, sehingga untuk memahami dan
mempelajari ide-ide abstrak tersebut diperlukan representasi. Representasi berupa
gagasan atau ide-ide matematis yang dimunculkan siswa merupakan salah satu
upaya untuk menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi siswa.

Sabirin  (2014: 33) menegaskan bahwa representasi adalah bentuk
interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat
bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. Bentuk interpretasi siswa
dapat berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkrit,

simbol matematika dan lain-lain.



Kemampuan siswa untuk mengemukakan kembali gagasan atau ide-ide
matematis disebut kemampuan representasi matematis. Menurut Effendi (2012),
kemampuan representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan dan
membuat suatu alat atau cara berpikir dalam mengomunikasikan gagasan
matematis dari yang sifatnya abstrak menuju konkret, sehingga lebih mudah untuk
dipahami.

Sebagaimana diungkapkan oleh Asikin dan Junaedi (2013: 204) ketika para
siswa ditantang pada kemampuan berpikir mereka tentang matematika dan
mengomunikasikan hasil pikiran mereka secara lisan atau dalam bentuk tulisan,
mereka sedang belajar menjelaskan dan meyakinkan. Hal ini dapat merangsang
motivasi siswa untuk mempelajari matematika.

Dari uraian diatas, kemampuan representasi matematis merupakan
kemampuan yang sangat penting bagi siswa yang berguna untuk membantu siswa
menyelesaikan suatu permasalahan dengan lebih mudah, selain itu kemampuan
representasi matematis merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran matematika di sekolah.

Kemampuan siswa pada bidang matematika diduga masih rendah. Salah
satu penyebabnya adalah karena siswa tersebut tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran matematika dengan baik. Siswa cenderung hanya mengikuti alur
pembelajaran yang diberikan oleh guru tanpa mengungkapkan ide-ide yang
dipunyai siswa sendiri. Siswa jarang diberikan kesempatan untuk menyampaikan
representasinya sendiri  Akibatnya, siswa kurang mempunyai kemampuan

representasi dalam menyelesaikan masalah matematis, sehingga kemampuan



representasi matematis siswa tidak berkembang. Hal ini dapat diketahui dari
peringkat Indonesia terkait dengan prestasi siswa yang dibandingkan dengan
negara-negara lain.

Menurut survey yang dilakukan oleh OECD (the Organisation for Economic
Co-operation and Development) yang meluncurkan hasil survey internasional
yang dikenal dengan PISA (Programme for International Students Assessment).
Hasil survey yang dilakukan pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia baru
menduduki peringkat 69 dari 72 negara yang berpartisipasi dalam bidang
matematika. Peringkat Indonesia lebih baik dibandingkan dengan Republik
Dominika yang menempati peringkat terbawah. Rata-rata skor matematika yang
diperoleh Indonesia adalah 386, sedangkan standar rata-rata skor PISA adalah
490. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa di
Indonesia masih tergolong rendah termasuk kemampuan matematis siswa.

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan terhadap kemampuan
representasi matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Ungaran. Berikut soal
perbandingan yang diberikan.

“(1) Pada hari minggu, Yuni pergi ke sebuah toko perlengkapan alat tulis

“SERBA ADA”, untuk membeli pensil.

a. Salin dan lengkapilah tabel berikut untuk membantu Yuni menentukan

harga yang berdasarkan banyak pensil yang ia beli.



Banyak
2 3 5 7 9
Pensil
Harga
Pensil 500
(Rp)

b. Buatlah grafik dari tabel yang diperoleh!

(2) Pak Somad mengendarai mobil dari Jakarta menuju Madiun selama 15 jam.
Dengan rata-rata kecepatan adalah 60 km/ jam. Karena ada deadline yang
harus dikejar, Pak Somad menginginkan sampai di Madiun 5 jam lebih
cepat. Maka berapakah kecepatan mobil rata-rata yang harus didapat? ”
Salah satu hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal di atas disajikan

pada Gambar 1.1.

LEMBAR JAWABAN

Gambar 1.1 Penyelesaian Siswa pada Soal Perbandingan

Berdasarkan Gambar 1.1, siswa belum mampu merepresentasikan
pertanyaan dari soal dengan baik. Hal ini ditunjukkan bahwa siswa belum mampu

merepresentasikan gambar melalui grafik dan membuat persamaan dari soal yang



diberikan. Karena siswa kurang mampu dalam merepresentasikan pertanyaan

dengan tepat, sehingga langkah penyelesaian permasalahan juga kurang tepat.

Ketika siswa diberikan suatu permasalahan kontekstual atau bentuk permasalahan

lain, siswa mulai mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan

tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa belum optimal
yang berarti kemampuan representasi matematis siswa dalam menginterpretasikan
ide-ide atau hasil pemikiran mereka dalam menyelesaikan masalah juga belum
optimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP

Negeri 4 Ungaran, bahwa sebagian besar siswa terlihat mudah menyerah dan

kurang yakin akan kemampuannya untuk mengungkapkan ide-ide abstraknya

dalam bentuk representasi matematis. Selain menunjukkan tingkat pengetahuan,
keyakinan siswa tentang kemampuannya juga berpengaruh terhadap keberhasilan
siswa dalam merepresentasikan pengetahuannya.

Aspek penting selain ranah kognitif adalah aspek afektif, salah satunya
yaitu rasa percaya diri siswa. Sebagaimana termuat dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 tahun 2013, antara lain:

1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitk, konsisten dan teliti, bertanggung
jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah.

2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.

3. Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya

teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari.



Berdasarkan dokumen Permendikbud tersebut, terdapat beberapa
kompetensi terkait aspek afektif yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah
mempelajari matematika, termasuk di dalamnya adalah rasa percaya diri siswa.

Menurut Maryam, dkk (2016: 553) bahwa kepercayaan diri penting dimiliki
siswa, karena menjadi suatu modal yang sangat penting untuk menjalani
kehidupan dalam meraih kesuksesan. Dengan kepercayaan diri yang tinggi, dapat
mengakibatkan seseorang mempunyai sikap yang positif seperti optimis. Namun,
jika kepercayaan diri seseorang rendah, maka seseorang tersebut akan selalu
berprasangka bahwa dirinya tidak bisa melakukan apapun.

Setiap siswa memiliki rasa percaya diri yang berbeda-beda, sehingga hal itu
berpengaruh pada hasil kemampuan matematika. Dengan demikian, kemampuan
representasi matematis dan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran
matematika berpengaruh untuk memudahkan siswa dalam menemukan
penyelesaian dari suatu permasalahan matematis.

Oleh karena itu, salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis berdasarkan rasa percaya diri yang dimiliki siswa yaitu
ketepatan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan
kondisi siswa di kelas. Menurut Hidayah & Sugiarto (2015: 45) efektivitas model
ditunjukkan oleh kesesuaian dan tujuan atau target dan hasil dari implementasi
model. Anintya (2017) juga mengunngkapakan bahwa pemilihan model
pembelajaran yang sesuai juga dapat mempengaruhi kualitas belajar siswa. Salah
satu model pembelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah Model Eliciting

Activities.



Model Eliciting Activities adalah salah satu model yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran matematika. Menurut Permana (Ismiati, 2015) bahwa
pendekatan Model Eliciting Activities (MEASs) adalah pendekatan pembelajaran
untuk memahami, menjelaskan dan mengomunikasikan konsep-konsep yang
terkandung dalam suatu sajian masalah melalui pemodelan matematika. Menurut
Chamberlin yang dikutip oleh Istianah (2013: 45) juga mengemukakan bahwa
pembelajaran matematika dengan pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS)
merupakan suatu alternatif pendekatan yang berupaya membuat siswa dapat
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran matematika di kelas. Keaktifan
siswa itu terwujud dalam salah satu karakteristik pendekatan MEAs yaitu
memberikan siswa peluang untuk mengambil kendali atas pembelajaran mereka
sendiri dengan pengarahan proses.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti bermaksud
untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Representasi
Matematis Ditinjau dari Rasa Percaya Diri Siswa Kelas VII pada Pembelajaran

Model Eliciting Activities”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah pembelajaran Model Eliciting Activities efektif terhadap kemampuan
representasi matematis siswa kelas V11?7

2. Bagaimana deskripsi kemampuan representasi matematis ditinjau dari rasa
percaya diri tinggi siswa kelas VII pada pembelajaran Model Eliciting
Activities?

3. Bagaimana deskripsi kemampuan representasi matematis ditinjau dari rasa
percaya diri sedang siswa kelas VII pada pembelajaran Model Eliciting
Activities?

4. Bagaimana deskripsi kemampuan representasi matematis ditinjau dari rasa
percaya diri rendah siswa kelas VII pada pembelajaran Model Eliciting

Activities?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui bahwa pembelajaran Model Eliciting Activities efektif
terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VII.
2. Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis ditinjau dari rasa percaya
diri tinggi siswa kelas VII pada pembelajaran Model Eliciting Activities.
3. Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis ditinjau dari rasa percaya

diri sedang siswa kelas V11 pada pembelajaran Model Eliciting Activities.
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4. Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis ditinjau dari rasa percaya

diri rendah siswa kelas VI pada pembelajaran Model Eliciting Activities.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah sebagai berikut.

1. Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya tentang masalah sejenis.

2. Dapat memberikan rekomendasi kepada guru tentang pengembangan
pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis
berdasarkan tingkat rasa percaya diri siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa, dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran matematika melalui pembelajaran dengan Model Eliciting
Activities dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis.

2. Bagi guru, dapat memberikan suatu pembelajaran alternatif yang diterapkan
melalui pembelajaran dengan Model Eliciting Activities dalam meningkatkan
kemampuan representasi matematis yang disesuaikan dengan tingkat rasa
percaya diri siswa.

3. Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran
matematika yang diterapkan dan dapat menjadi bahan kajian untuk diteliti lebih

lanjut.
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1.5 Penegasan Istilah

Penegasan istilah diperlukan agar tidak terjadi perbedaan pemahaman
mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun beberapa
istilah yang perlu didefinisikan, sebagai berikut.

1.5.1 Analisis

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008), analisis adalah penyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
Penelitian ini akan menganalisis kemampuan representasi matematis ditinjau dari
rasa percaya diri siswa kelas VIl pada pembelajaran Model Eliciting Activities.
1.5.2 Keefektifan

Keefektifan berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya (akibatnya,
pengaruhnya, kesannya) (Kamus Bahasa Indonesia, 2008). Menurut Rochmad
(2012: 71) komponen-komponen untuk mengukur keefektifan dapat berbeda
antara penelitian yang satu dengan lainnya bergantung pada pendefinisian
(penegasan istilah) yang disebut efektif dalam penelitian tersebut. Dalam
penelitian ini, keefektifan dilihat dari indikator berikut.

1. Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
Model Eliciting Activities dapat mencapai Kkriteria ketuntasan aktual sebesar 68.
2. Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
Model Eliciting Activities lebih baik daripada kemampuan representasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran yang ada di sekolah.
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3. Kemampuan representasi matematis siswa meningkat setelah mengikuti
pembelajaran Model Eliciting Activities dibanding kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran yang ada di sekolah.

1.5.3 Kemampuan Representasi Matematis

NCTM (dalam Siahaan, 2016) menyatakan bahwa ada lima kemampuan
matematika yang perlu diperhatikan oleh guru dalam pembelajaran matematika,
yaitu kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan
representasi. Menurut Effendi (2012), kemampuan representasi matematis
diperlukan siswa untuk menemukan dan membuat suatu alat atau cara berpikir
dalam mengomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya abstrak menuju
konkret, sehingga lebih mudah untuk dipahami.

Dalam penelitian ini, indikator kemampuan representasi matematis yang
akan digunakan meliputi: (1) membuat gambar bangun geometri untuk
memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaian, (2) membuat persamaan
atau model matematika dari representasi lain yang diberikan, (3) menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata.

1.5.4 Rasa Percaya Diri

Kepercayaan diri merupakan sikap individu dalam hal ini siswa yang yakin
akan kemampuan dirinya atau mempunyai pandangan yang bersifat positif
terhadap dirinya, dengan tidak perlu membandingkan dengan orang lain
(Fatchurahman, 2012). Pengkategorian rasa percaya diri didasarkan pada

pengkategorian menurut Azwar (2012: 149) yang dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1 Pengkategorian Rasa Percaya Diri

Klasifikasi Interval
Rendah X< (u—1,0aq)
Sedang (u—100) =X <(u+100)
Tinggi (u+10a0) =X

Keterangan:

X : Skor subjek;
o Mean;
g : Simpangan baku.

Peneliti menggunakan beberapa indikator rasa percaya diri, antara lain: (1)
Optimis, (2) Obyektif, (3) Bertanggungjawab, (4) Mandiri, (5) Berani
menyampaikan pendapat.

1.5.5 Pembelajaran Model Eliciting Activities

Menurut Permana (Ismiati, 2015) bahwa pendekatan Model Eliciting
Activities (MEAs) adalah pendekatan pembelajaran untuk memahami,
menjelaskan dan mengomunikasikan konsep-konsep yang terkandung dalam suatu
sajian masalah melalui pemodelan matematika.

Adapun langkah pembelajaran Model Eliciting Activities yang digunakan
dalam penelitian ini, sebagai berikut.

1.  Guru memberikan pengantar materi di awal pembelajaran.

2. Guru mengelompokkan 5 — 6 siswa untuk setiap kelompok.

3. Guru memberikan lembar permasalahan berupa Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) dan siswa mengamati permasalahan yang diberikan (Reading

Passage).
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4. Guru bersama siswa membaca permasalahan dan siswa siap untuk
menanggapi pertanyaaan Yyang termuat dalam permasalahan, serta
memastikan siswa memahami apa yang ditanyakan dari permasalahan
tersebut (Readiness Question Section).

5. Siswa berusaha mengumpulkan data-data untuk menyelesaikan masalah
tersebut melalui diskusi (Data Section).

6. Siswa menyelesaikan permasalahan tersebut menggunakan model matematika
yang sesuai (Problem-Solving Task).

7. Siswa mempresentasikan model matematika dari permasalahan di depan kelas

setelah meninjau ulang solusi dan merevisinya.

1.5.6 Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Batas minimal kriteria kemampuan yang harus dicapai siswa dalam
pembelajaran disebut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Indikator pencapaian
ketuntasan dalam penelitian ini terdapat dua macam vyaitu Kriteria ketuntasan
aktual dan ketuntasan KKM lebih dari 75%. KKM kemampuan representasi
matematis siswa dapat ditentukan menggunakan rumus Batas Lulus Aktual
(BLA), sebagaimana yang diungkapkan oleh Suyoto (2013) bahwa BLA = rata-
rata hasil belajar + 0,25 (standar deviasi hasil belajar).

Dalam menentukan KKM, peneliti melakukan studi pendahuluan di salah
satu kelas VII SMP N 4 Ungaran dalam bentuk tes. Setelah dilakukan analisis
terhadap hasil pekerjaan siswa, diperoleh KKM individual siswa adalah 68,
sedangkan KKM klasikal siswa adalah 75%, artinya lebih dari atau sama dengan

75% siswa dalam suatu kelas tuntas KKM individual.
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1.6  Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi dapat dibagi menjadi tiga bagian, yakni
sebagai berikut
1.6.1 Bagian Awal

Bagian awal skripsi terdiri atas judul, halaman kosong, pernyataan keaslian
tulisan, pengesahan, persembahan, motto, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, dan daftar lampiran.
1.6.2 Bagian Pokok

Bagian pokok skripsi terdiri dari lima bab, sebagai berikut.
Bab 1 Pendahuluan
Pendahuluan menyajikan gagasan pokok yang paling sedikit terdiri atas empat
bagian: (1) latar belakang, (2) masalah, (3) tujuan penelitian, dan (4) sistematika
skripsi.
Bab 2 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka berisi kajian teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang
menjadi kerangka pikir penyelesaian masalah penelitian yang disajikan ke dalam
beberapa sub-sub. Untuk penelitian yang menggunakan hipotesis, bagian terakhir
bab ini dapat berupa sub-sub tentang hipotesis penelitian.
Bab 3 Metode Penelitian
Bab ini menyajikan gagasan pokok yang paling sedikit terdiri atas: desain
penelitian, subjek (sampel dan populasi) dan lokasi penelitian, pengambilan data
(bahan, alat atau instrumen, teknik pengambilan data penelitian), dan analisis data

penelitian.
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Bab 4 Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi hasil analisis data dan pembahasannya yang disajikan dalam rangka
menjawab permasalahan penelitian.
Bab 5 Penutup
Penutup berisi simpulan dan saran yang diberikan peneliti berdasarkan simpulan
yang diperoleh.
1.6.3 Bagian Akhir
Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

digunakan dalam penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teorli

2.1.1 Belajar

Menurut Syarifuddin (2011: 116), belajar merupakan suatu perubahan
tingkah laku yang relatif menetap pada seseorang akibat pengalaman atau latihan
yang menyangkut aspek fisik maupun psikis, seperti dari tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak berpengetahuan menjadi tahu tentang sesuatu, dari tahu menjadi lebih
tahu, dari tidak memiliki keterampilan menjadi memiliki keterampilan dan
sebagainya. Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh para ahli.

Menurut Chaplin (Syarifuddin, 2011: 114), belajar memiliki dua definisi
yaitu (1) “acquisition of any relatively permanent change in behaviour as a result
of a practice and experience.” (perolehan perubahan tingkah laku yang relatif
menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman) dan (2) “process of aquiring
responses as a result of special practice.” (proses memperoleh respon-respon
sebagai akibat adanya latihan khusus). Paul Eggen dan Don Kauchak berpendapat
bahwa belajar adalah perubahan struktur mental individu yang memberikan untuk
menunjukkan perubahan perilaku (learning is a change in a person’s mental
structure that provides the capacity to demonstrate change in behaviour)
(Syarifuddin, 2011: 115). Adapun Witherington (Syarifuddin, 2011: 115)

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam diri kepribadian

17
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yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian dan suatu pengertian.

Berdasarkan uraian beberapa definisi belajar di atas, dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan kepribadian individu melalui
latihan dan pengalaman untuk memperoleh suatu informasi.

2.1.2 Pembelajaran Matematika

Belajar matematika menjadi sebuah tantangan bagi sebagian besar siswa.
Mereka menganggap bahwa kurang baik dalam menyelesaikan masalah
matematika, bahkan sebelum mencoba memecahkan masalah tersebut
(Colomeischi, dkk. 2015: 745). Literatur luas telah menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika yang efektif merupakan hasil koordinasi yang kompleks
dari pengetahuan dan keyakinan spesifik, serta budaya belajar mengajar
matematika pada tingkat dasar, menengah, dan atas (Tarmizi, dkk. 2010: 533).

Menurut Soviawati (2011: 84), pembelajaran matematika adalah usaha sadar
guru untuk membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidupan
siswa serta membantu siswa dalam belajar matematika agar tercipta komunikasi
matematika yang baik sehingga matematika itu lebih mudah dipelajari dan lebih
menarik. Selama proses pembelajaran matematika berlangsung guru dituntut
untuk dapat mengaktifkan siswanya.

Tujuan pembelajaran matematika antara lain: (1) berkomunikasi dengan
menggunakan simbol dan ide matematik; (2) menumbuhkan rasa percaya diri,

menunjukkan apresiasi terhadap keindahan keteraturan siaft-sifat matematika,
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sikap objektif dan terbuka, rasa ingin tahu, perhatian dan minat belajar
matematika (Qodariyah, dkk. 2015: 242).

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran matematika merupakan gabungan
dari pengetahuan, keyakinan, dan budaya belajar mengajar matematika, serta
usaha untuk membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidupan
siswa dalam belajar matematika.

2.1.3 Teori Belajar
2.1.3.1 Teori Vygotsky

Teori Vygotsky beranggapan bahwa pembelajaran terjadi apabila anak-anak
bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas
tersebut masih berada dalam jangkauan kemampuannya, atau tugas tersebut dalam
zona perkembangan proksimal (zone of proximal development). Zona
perkembangan proksimal adalah perkembangan kemampuan siswa yang sedikit di
atas kemampuan yang telah dimilikinya. Dengan kata lain, zona perkembangan
proksimal adalah selisih antara apa yang dilakukan sendiri oleh anak dengan apa
yang dapat dicapai oleh anak tersebut apabila ia mendapat bantuan dari seseorang
yang lebih kompeten.

Bantuan yang diberikan dari seorang yang lebih kompeten tersebut lebih
dikenal dengan istilah Scaffolding. Menurut Asikin (2004: 25), Scaffolding berarti
memberikan sejumlah besar bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal
pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin

besar segera setelah ia dapat melakukannya. Bentuk dari bantuan itu berupa
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petunjuk, peringatan, dorongan, penguraian langkah-langkah pemecahan,
pemberian contoh, atau segala sesuatu yang dapat mengakibatkan siswa mandiri.
Pratiwi (2014) juga mengemukakan bahwa seseorang akan dapat menyelesaikan
masalah yang tingkat kesulitannya lebih tinggi dari kemampuan dasarnya setelah
ia mendapat bantuan dari seseorang yang lebih mampu.

(Danoebroto, 2015: 194) studi Vygotsky fokus pada hubungan antara
manusia dan konteks sosial budaya di mana mereka berperan dan saling
berinteraksi dalam berbagi pengalaman atau pengetahuan. Oleh karena itu, teori
Vygotsky yang dikenal dengan teori perkembangan sosiokultural menekankan
pada interaksi sosial dan budaya dalam kaitannya dengan perkembangan kognitif.

Dalam penelitian ini, teori belajar Vygotsky sesuai dengan Model Eliciting
Activities karena model ini menerapkan metode diskusi atau dibentuk suatu
kelompok dari beberapa siswa agar saling berinteraksi untuk berbagi informasi
sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas.
2.1.3.2 Teori Ausubel

Menurut teori Ausubel, siswa perlu mengingat kembali konsep-konsep awal
yang telah dimiliki berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari dalam proses
pembelajaran. Menurut Budiningsih yang dikutip oleh Sunaryo (2014: 44)
menyatakan bahwa Ausubel menganggap bahwa teori-teori belajar yang ada
selama ini masih banyak menekankan pada belajar asosiatif atau belajar
menghapal. Belajar demikian merupakan bukan belajar bermakna bagi siswa.
Belajar seharusnya merupakan asimilasi yang bermakna bagi siswa. Materi yang

dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah
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dimiliki oleh siswa dalam bentuk struktur kognitif. Teori belajar Ausubel

mendukung pembelajaran langsung, karena pada pembelajaran langsung untuk

mentransfer pengetahuan baru dari guru kepada siswa, pengetahuan baru tersebut

harus dikaitkan dengan pengetahuan yang telah diperoleh siswa sebelumnya.

Adapun Ausubel mengemukakan dua prinsip penting yang perlu

diperhatikan dalam penyajian materi pembelajaran bagi siswa, yaitu:

1.

Prinsip diferensiasi progresif (progressive differentiation principle)

Prinsip ini menyatakan bahwa dalam penyajian materi pembelajaran,
gagasan atau materi yang bersifat umum disampaikan terlebih dahulu, dan
sesudah itu disajikan gagasan atau materu yang lebih detil. Dengan
menggunakan prinsip diferensiasi progresif tersebut, struktur dari materi
atau bidang ilmu yang dipelajari akan bisa dipahami dengan baik.

Prinsip ekonsiliasi integratif (integrative reconciliation principle)

Prinsip ini menyatakan bahwa materi atau informasi yang baru dipelajari
perlu direkonsiliasikan dan diintegrasikan dengan materi atau informasi
yang sudah lebih dulu dipelajari pada bidang keilmuan yang bersangkutan.
Sehubungan dengan itu, proses pembelajaran harus distrukturisasi secara
demikian sehingga setiap pelajaran atu materi yang baru terkait secara
cermat dengan materi yang telah disajikan dan dipelajari sebelumnya.

Untuk membantu guru dalam mengajar dengan menggunakan dua prinsip

tersebut di atas, Ausubel mengemukakan apa yang disebut pengorganisir awal,

yaitu suatu materi atau suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk mengawali



22

pembelajaran untuk sesuatu materi tertentu, khususnya pembelajaran dengan
sesuatu materi yang baru. (Asikin, 2004: 28-29).

Teori belajar Ausubel sesuai dengan model pembelajaran Model Eliciting
Activities. Model tersebut menyatakan bahwa setelah siswa diberikan suatu
permasalahan, siswa harus menyelesaikan permasalahan tersebut. Siswa perlu
menggunakan pengetahuan atau gagasan yang dimiliki setelah memperoleh materi
yang diajarkan sebelumnya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
2.1.3.3 Teori Piaget

Teori Piaget adalah salah satu teori yang menjelaskan bagaimana anak
beradaptasi dengan menginterpretasikan obyek dan kejadian di sekitarnya. Piaget
memandang bahwa anak dapat secara aktif menyusun pengetahuannya mengenai
realitas. Piaget mengamati perilaku anak lalu menghasilkan teori yang
menekankan bahwa anak-anak memiliki cara berpikir yang berbeda dengan orang
dewasa.

Menurut Danoebroto (2015: 192), Piaget terkenal dengan teori
perkembangan kognitifnya. la memaparkan bahwa terkait dengan perkembangan
usia, maka kemampuan kognitif anak juga berkembang. Piaget kemudian
membagi perkembangan kognitif anak dalam empat tahap: (1) tahap sensori
motorik yaitu sejak lahir hingga anak berusia 2 tahun, (2) tahap praoperasional
konkrit yaitu sejak usia 2 tahun hingga 7 tahun, (3) tahap operasional konkrit yaitu
sejak usia 7 tahun hingga 11 tahun, dan (4) tahap operasional formal yaitu sejak
usia 11 tahun dan seterusnya. Perkembangan kognitif yang dipengaruhi oleh usia

inilah yang kemudian menjadi acuan guru-guru di Indonesia dalam mengajar
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matematika. Pemahaman bahwa anak-anak perlu kapasitas struktur kognitif
tertentu untuk mempelajari matematika pada tingkat tertentu berimplikasi pada
strategi mengajar guru.

Teori belajar ini sejalan dengan model pembelajaran Model Eliciting
Activities. Melalui model ini, siswa dapat secara aktif membentuk pengetahuan
melalui eksplorasi lingkungan. Sehingga dalam belajar matematika perlu
disesuaikan dengan taraf perkembangan kognitif individu.
2.1.3.4 Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu itu sendiri. Hasil dari
konstruksi kognitif dengan membuat suatu konsep, struktur, dan skema yang
diperlukan untuk membentuk suatu pengetahuan yang dilakukan oleh seseorang.

Menurut Sopamena (2009: 91), seorang guru dalam pembelajaran
konstruktivisme dituntut dapat berlaku sebagai fasilitator bagi siswanya. Guru
tidak langsung dapat memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi ia harus
memfasilitasi, mengarahkan siswa sehingga siswa yang berlaku aktif membangun
pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. Pembentukan pengetahuan menurut
teori  konstruktivitik ini memandang subyek sebagai pelaku aktif yang
menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan.
Konstruktivisme dalam belajar tidak terlepas dari usaha Jean Peaget dan Vygotsky
yang menekankan pentingnya lingkungan sosial dalam belajar dengan
menyatakan bahwa integrasi kemampuan dalam belajar kelompok akan dapat

meningkatkan perubahan secara konseptual.
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Menurut Dahar, sebagaimana dikutip oleh Sopamena (2009) menegaskan
bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran anak. Lebih jauh Piaget
mengemukakan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara aktif oleh seseorang,
akan tetapi melalui tindakan. Perkembangan kognitif anak bahkan bergantung
kepada seberapa jauh mereka aktif memanipulasi dan berinteraksi dengan
lingkungannya. Adaptasi terhadap lingkungan dilakukan melaui proses asimilasi
dan akomodasi.

Ruseffendi (Sopamena, 2009) menyatakan bahwa asimilasi adalah
penyerapan informasi baru dalam pikiran. Sementara akomodasi adalah menyusun
kembali struktur pikiran karena adanya informasi baru, sehingga dengan demikian
informasi tersebut mempunyai tempat. Sedangkan Suparno (Sopamena, 2009)
mengemukakan bahwa akomodasi dapat juga diartikan sebagai proses mental
yang meliputi pembentukan skema baru yang cocok dengan rangsangan baru atau
memodifikasi skema yang sudah ada sehingga cocok dengan rangsangan tersebut.

(Armis, 2013: 3) mengungkapkan bahwa teori konstruktivisme didefinisikan
sebagai pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu
makna dari apa yang dipelajari. Konstruktivisme sebenarnya bukan merupakan
gagasan yang baru, apa yang dilalui dalam kehidupan selama ini merupakan
himpunan dan pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan
seseorang mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih dinamis.

Berkaitan dengan pembelajaran matematika, pembelajaran matematika
beracuan konstruktivisme adalah pembelajaran yang melibatkan siswa aktif

belajar memahami dan membangun pengetahuan matematika berdasar
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pengalaman siswa sendiri. Dalam proses membangun pengetahuan matematika,
siswa berinteraksi dengan lingkungan dan dihadapkan dengan informasi baru,
informasi baru tersebut oleh kognisi siswa diserap melalui adaptasi. Sehingga
aturan-aturan lama dapat dimodifikasi atau siswa membentuk aturan-aturan baru
dalam benaknya (Rochmad, 2008).

Teori belajar konstruktivisme sesuai dengan Model Eliciting Activities
karena dalam menyelesaikan suatu permasalahan, siswa saling bekerjasama. Guru
hanya berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran terutama dalam
pembelajaran matematika. Sehingga siswa membangun pengetahuannya sendiri
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

2.1.4 Kemampuan Representasi Matematis

NCTM (Siahaan, 2016) mengemukakan bahwa ada lima kemampuan
matematika yang perlu diperhatikan oleh guru dalam pembelejaran matemaatika,
yaitu kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan
representasi. Representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran siswa terhadap
suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari
masalah tersebut. Bentuk interpretasi siswa dapat berupa kata-kata atau verbal,
tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol matematika dan lain-lain
(Sabirin, 2014: 33).

Menurut Jones dan Knuth sebagaimana dikutip oleh (Ruzi, 2015)
mengungkapkan bahwa representasi adalah model atau bentuk pengganti dari

suatu situasi masalah atau aspek dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk
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menemukan solusi, sebagai contoh, suatu masalah dapat direpresentasikan dengan
obyek, gambar, kata-kata, atau simbol matematika.

Representasi didefinisikan sebagai aktivitas atau hubungan dimana satu hal
mewakili hal lain sampai pada suatu level tertentu, untuk tujuan tertentu, dan yang
kedua oleh subjek atau interpretasi pikiran. Representasi menggantikan atau
mengenai  penggantian suatu obyek, penginterpretasian pikiran tentang
pengetahuan yang diperoleh dari suatu obyek, yang diperoleh dari pengalaman
tentang tanda representasi (Parmentier dalam Ruzi, 2015).

Menurut Ruzi (2015: 8), matematika merupakan hal yang abstrak maka
untuk mempermudah dan memperjelas dalam penyelesaian masalah matematika,
representasi sangat berperan, yaitu untuk mengubah ide abstrak menjadi konsep
yang nyata, misalkan dengan gambar, simbol, kata-kata, grafik dan lain-lain.
Selain itu, matematika memberikan gambaran yang luas dalam hal analogi konsep
dari berbagai topik yang ada.

Menurut Pape dan Tchoshanov (Sabirin, 2014) ada empat gagasan yang
digunakan dalam memahami konsep representasi, yaitu: (1) representasi dapat
dipandang sebagai abstraksi internal dari ide-ide matematika atau skemata
kognitif yang dibangun oleh siswa melalui pengalaman, (2) sebagai reproduksi
mental dari keadaan mental yang sebelumnya, (3) sebagai sajian secara struktur
melalui gambar, simbol ataupun lambang, (4) sebagai pengetahuan tentang
sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain.

Hiebert dan Carpenter sebagaimana dikutip oleh (Ruzi, 2015)

mengemukakan bahwa pada dasarnya representasi dapat dinyatakan sebagai
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representasi internal dan representasi eksternal. Berpikir tentang ide matematika
yang kemudian dikomunikasikan memerlukan representasi eksternal yang
wujudnya antara lain: verbal, gambar dan benda konkret. Berpikir tentang ide
matematika yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas dasar ide tersebut
merupakan representasi internal. Representasi internal dari seseorang sulit untuk
diamati secara langsung karena merupakan aktivitas mental dari seseorang dalam
pikirannya (minds-on). Tetapi representasi internal seseorang itu dapat
disimpulkan atau diduga berdasarkan representasi eksternalnya dalam berbagai
kondisi; misalnya dari pengungkapannya melalui kata-kata (lisan), melalui tulisan
berupa simbol, gambar, grafik, tabel ataupun melalui alat peraga (hands-on).
Dengan kata lain terjadi hubungan timbal balik antara representasi internal dan
eksternal dari seseorang ketika berhadapan dengan sesuatu masalah.

Lesh, dkk (Sabirin, 2014) membagi representasi yang digunakan dalam
pendidikan matematika dalam lima jenis, meliputi representasi objek dunia nyata,
representasi konkret, representasi simbol aritmetika, representasi bahasa lisan atau
verbal dan representasi gambar atau grafik.

Dari beberapa pendapat tentang definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
representasi adalah ungkapan ide matematika dari suatu situasi masalah yang
kemudian dibentuk suatu model oleh siswa untuk menemukan solusi dari masalah
yang diberikan sebagai hasil interpretasi pikiran siswa. Bentuk pengganti dari
suatu situasi masalah dapat berupa gambar, kata-kata, grafik, atau simbol
matematika. Kemampuan representasi sangat diperlukan siswa untuk

memudahkan dalam menyelesaikan permasalahan matematis.
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Menurut NCTM (Ruzi, 2015), program pembelajaran matematika sebaiknya
menekankan pada representasi matematis untuk membantu perkembangan
pemahaman matematis, sehingga siswa mampu:

1.  membuat dan menggunakan representasi untuk mengatur, mencatat, dan
mengomunikasikan ide-ide.

2. mengembangkan suatu bentuk perwujudan dari representasi matematis
yang dapat digunakan dengan tujuan tertentu, secara fleksibel dan tepat.

3. mengomunikasikan representasi untuk memodelkan dan
menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan matematis.

Menurut Mudzakir, sebagaimana dikutip oleh Yudhanegara dan Lestari
(2014: 96) memaparkan beberapa bentuk operasional atau indikator yang
digunakan untuk menilai kemampuan representasi matematis siswa yang

dirangkum dalam tabel berikut ini.
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Tabel 1.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis
Bentuk-Bentuk Operasional

No Representasi

(Indikator)
1. Representasi Visual 1. Menyajikan kembali data atau
(Diagram, tabel atau informasi dari suatu representasi
grafik) ke representasi diagram, grafik

atau tabel.

2. Menggunakan representasi visual
untuk menyelesaikan masalah.

3. Membuat gambar bangun
geometri  untuk  memperjelas
masalah  dan memfasilitasi
penyelesaian.

2. Persamaan atau ekspresi Membuat persamaan atau model
matematis matematika dari representasi lain
yang diberikan.

2. Menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematik.

3. Kata-kata atau teks 1. Membuat situasi masalah
tertulis berdasarkan data atau representasi
yang diberikan.

2. Menuliskan interpretasi dari suatu
representasi.

3. Menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.

=

4. Menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks
tertulis.

Dari pemaparan tentang indikator kemampuan di atas, maka indikator
kemampuan representasi matematis yang akan digunakan dalam kegiatan
penelitian ini meliputi  yaitu: (1) membuat gambar bangun geometri untuk
memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaian, (2) membuat persamaan
atau model matematika dari representasi lain yang diberikan, (3) menuliskan

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata.
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2.1.5 Rasa Percaya Diri

Lauster (Hendriana, 2014), menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan
suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas
untuk melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas
perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat
menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta
dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya. Sedangkan menurut Bandura
(Hendriana, 2014), kepercayaan diri adalah rasa percaya terhadap kemampuan diri
dalam menyatukan dan menggerakkan motivasi dan semua sumber data yang
dibutuhkan, dan memunculkannya dalam tindakan yang sesuai dengan apa yang
harus diselesaikan, atau sesuai tuntutan tugas.

Menurut Fatchurahman (2012: 80), kepercayaan diri merupakan sikap
individu dalam hal ini siswa yang yakin akan kemampuan dirinya atau
mempunyai pandangan yang bersifat positif terhadap dirinya, dengan tidak perlu
membandingkan dengan orang lain. Senada dengan pendapat tersebut, Fatimah
(Wijayanti, 2013) mengemukakan bahwa kepercayaan diri adalah sikap positif
seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian
positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang

dihadapinya.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa percaya
diri adalah suatu karakteristik yang dimiliki oleh seseorang yang didalamnya
terdapat keyakinan akan kemampuan diri dalam menggerakan motivasi dan
mengembangkan penilaian positif.

Menurut Maryam (2016: 553) bahwa kepercayaan diri penting dimiliki
siswa, karena menjadi suatu modal yang sangat penting untuk menjalani
kehidupan dalam meraih kesuksesan. Dengan kepercayaan diri yang tinggi, dapat
mengakibatkan seseorang mempunyai sikap yang positif seperti optimis. Namun
jika kepercayaan diri seseorang rendah, maka seseorang tersebut akan selalu
berprasangka bahwa dirinya tidak bisa melakukan apapun. Menurut Khoerunnisa
(2016: 51), percaya diri merupakan perilaku yang semestinya dibangun pada
siswa. Hal ini dilakukan supaya siswa lebih aktif dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Menurut Tandiling (Rizqi, 2016) belajar dengan kepercayaan diri
yang dimiliki dapat digunakan untuk berpikir agar siswa berani mengemukakan
gagasan baru.

Kepercayaan diri akan memperkuat motivasi mencapai keberhasilan, karena
semakin tinggi kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri, semakin kuat pula
semangat untuk menyelesaikan pekerjaannya. Kemauannya untuk mencapai apa
yang menjadi sasaran tugas juga akan lebih kuat. Berarti ia juga mempunyai
komitmen kuat untuk bekerja dengan baik, supaya penyelesaian pekerjaannya
berjalan dengan sempurna. Dibandingkan dengan orang lain, biasanya orang
semacam ini juga akan lebih cepat menyelesaikan pekerjaannya dan lebih mudah

menerima pandangan yang berbeda dengan sudut pandang dirinya. Orang yang
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selalu curiga atau tidak dapat menerima pendapat yang berbeda dengan

pendapatnya biasanya khawatir pendapatnya akan lebih jelek dari pendapat orang

lain (Hendriana, 2014). Lebih khusus diungkapkan oleh Sapto (2017), bahwa saat
diskusi kelompok siswa harus mempunyai pengendalian diri yang baik, tidak
mudah marah ketika pendapatnya dikritik oleh orang lain.

Menurut Lauster (Wahyuni, 2014: 54), ciri-ciri kepercayaan diri antara lain:

1.  Percaya pada kemampuan sendiri yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri
terhadap segala fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan
kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang
terjadi tersebut.

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan yaitu dapat bertindak dalam
mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan secara mandiri atau
tanpa adanya keterlibatan orang lain dan mampu untuk meyakini tindakan
yang diambil.

3. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri yaitu adanya penilaian yang baik
dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang
dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri dan masa depannya;

4.  Berani mengungkapkan pendapat kepada orang lain tanpa adanya paksaan
atau rasa yang dapat menghambat pengungkapan tersebut.

Selain itu, pendapat Lauster (Komara, 2016: 36) menjelaskan bahwa ciri-ciri
kepercayaan diri antara lain keyakinan kemampuan diri, optimis, obyektif,

bertanggungjawab, rasional dan realistis.
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Menurut Mardatilah (Komara, 2016: 36-37) seseorang yang memiliki
kepercayaan diri tentunya memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1.  Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimiliknya lalu
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

2.  Membuat standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan
penghargaan jika berhasil dan bekerja lagi jika tidak tercapai.

3. Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau ketidakberhasilannya
namun lebih banyak introspeksi diri sendiri.

4.  Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan rasa ketidakmampuan
yang menghinggapinya.

5. Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya.

6.  Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatunya.

7. Berpikir positif.

8.  Maju terus tanpa harus menoleh ke belakang.

Dari penjelasan beberapa ciri-ciri percaya diri tersebut, peneliti
menggunakan beberapa indikator, antara lain: (1) Optimis, (2) Obyektif, (3)
Bertanggungjawab, (4) Mandiri, (5) Berani menyampaikan pendapat.

2.1.6  Model Eliciting Activities

Menurut Lesh, dkk (Chamberlin & Moon, 2008), Model Elicting Activities
dibentuk pada pertengahan tahun 1970 untuk memenuhi kebutuhan kurikuler yang
tidak terpenuhi oleh kurikulum dan pengajaran matematika yang telah ada. Model
Eliciting Activites adalah masalah matematika yang diciptakan oleh pendidik

matematika, profesor, dan mahasiswa pascasarjana di seluruh Amerika Serikat
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dan Australia, untuk digunakan oleh para guru matematika. Melalui model ini,
siswa dapat mengembangkan model matematika berupa sistem konseptual yang
memungkinkan siswa memahami macam-macam pengalaman matematis
(Chamberlin & Moon, 2008). Pada pembelajaran MEAs guru menyediakan
pengalaman belajar yang dirancang dalam serangkaian kegiatan yang menuju
penyelesaian permasalahan open ended yang membantu siswa dalam memahami
materi dan membangun pengetahuannya sendiri dengan bimbingan guru (Soleh,
2014: 39). Selain itu, Dzulfikar (2012: 5) mengungkapkan bahwa dalam
pembelajaran Model Eliciting Activities, peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan diarahkan untuk membuat model matematika terlebih dahulu
sehingga mereka lebih terarah menemukan solusi dari permasalahan yang
diberikan.
2.1.6.1 Pengertian Model Eliciting Activities

Menurut Permana (Ismiati, 2015) bahwa pendekatan Model Eliciting
Activities (MEAs) adalah pendekatan pembelajaran untuk memahami,
menjelaskan dan mengomunikasikan konsep-konsep yang terkandung dalam suatu
sajian masalah melalui pemodelan matematika. (Zulkarnaen, 2015: 34)
mengungkapkan bahwa Model Eliciting Activities adalah kegiatan yang
mendorong siswa untuk menciptakan dan menguji model matematis. Siswa
diberikan masalah yang terbuka yang dirancang untuk menantang siswa untuk
memecahkan kompleks melalui konstruksi model dari masalah di dunia nyata.

Pendekatan Model Eliciting Activities merupakan pendekatan pembelajaran

yang memfokuskan aktivitas siswa untuk mendapatkan atau memperoleh
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penyelesaian dari masalah nyata yang diberikan melalui proses mengaplikasikan
prosedur matematis untuk membentuk sebuah model matematika.
2.1.6.2 Prinsip-Prinsip Model Eliciting Activities
Menurut Less dan Doerr sebagaimana dikutip oleh Zulkarnaen (2015)
mengemukakan bahwa prinsip dalam pembelajaran menggunakan Model Eliciting
Activities, yakni:
1. Prinsip Pengembangan Model
Prinsip ini menyatakan bahwa masalah didesain sedemikian rupa yang
dapat menuntut siswa untuk menciptakan model matematis yang meliputi
elemen, relasi dan hubungan, pola atau aturan diantara elemen tersebut.
2. Prinsip Realitas
Prinsip ini menyatakan bahwa masalah harus bermakna dan relevan
dengan siswa dan didasarkan pada data nyata atau sedikit dimodifikasi.
Solusinya harus “nyata” dan bermakna dalam kehidupan sehari-hari siswa.
3. Prinsip Penilaian Sendiri
Prinsip ini menyataan bahwa siswa harus mampu menilai diri sendiri
terkait kegunaan dan model penyelesaian masalah yang diajukan. Pernyataaan
masalah harus memungkinkan siswa untuk menilai diri sendiri.
4. Prinsip Pendokumentasian Model
Prinsip ini menyatakan bahwa siswa harus mampu mengungkapkan dan
mendokumentasikan proses berpkir mereka dalam solusi mereka. Kegiatan ini

harus mendorong refleksi berpikir siswa (metakognisi).
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5. Prinsip Kegunaan dan Berbagai Model yang Dihasilkan
Prinsip ini menyatakan bahwa solusi yang dibuat oleh siswa
digeneralisasikan atau mudah disesuaikan dengan situasi serupa lainnya. Model
ini_harus mewakili secara umum berpikir bukan solusi spesifik untuk konteks
tertentu. Prinsip ini juga memastikan bahwa siswa dapat mengomunikasikan
dengan cara yang dimengerti jelas yang memungkinkan model yang dihasilkan
dapat digunakan oleh siswa.
6. Prinsip Efektivitas
Prinsip ini menyatakan bahwa model yang dihasilkan sesederhana
mungkin, proses berpikir metaphor untuk menafsirkan masalah lain dengan
struktur dasar yang sama.
2.1.6.3 Bagian Utama dari Model Eliciting Activities
Menurut Yu dan Chang (2009: 2), setiap kegiatan Model Eliciting Activities
terdiri dari empat bagian utama, yaitu: (1) lembar permasalahan, (2) pertanyaan
kesiapan, (3) permasalahan, (4) proses pemecahan masalah. Tujuan dari lembar
permasalahan dan pertanyaan kesiapan adalah mengenalkan kepada siswa
mengenai konteks permasalahan dan siswa dapat lebih mengetahui gambaran
permasalahan tersebut dengan membaca lembar permasalahan dan pertanyaan
kesiapan seperti periode pemanasan. Bagian ketiga yaitu permasalahan yang
menjadi bagian utama dalam pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada
siswa sesuai dengan pengetahuan yang siswa miliki. Bagian terakhir adalah proses
pemecahan masalah atau proses berbagi penyelesaian melalui presentasi dan guru

meminta siswa supaya tidak hanya mendengarkan presentasi dari kelompok lain,
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tetapi juga memahami penyelesaian dari kelompok lain dan menilai seberapa baik

penyelesaian tersebut.

2.1.6.4 Langkah-Langkah Model Eliciting Activities

Menurut Chamberlin dan Moon (2005), Model Eliciting Activities terdiri

dari empat bagian, yaitu:

1.

Reading Passage

Tahap ini adalah tahap penyajian permasalahan. Permasalahan ini dijadikan
sebagai bahan diskusi siswa tentang konteks masalahnya.

Readiness Question Section

Pada bagian ini adalah tahap pemberian pertanyaan-pertanyaan kesiapan yang
digunakan untuk memancing pemikiran siswa dalam mengidentifikasi data-
data yang diketahui dari permasalahan yang disajikan. Tujuan pada tahap ini
adalah menambah pengetahuan dasar bagi siswa untuk menyelesaikan
permasalahan.

Data Section

Tahap ini merupakan penyajian data hasil identifikasi dari permasalahan yang
disajikan hingga dapat menentukan model yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah pada tahap selanjutnya. Penyajian data dapat
berbentuk diagram, grafik, peta, tabel, dan sebagainya.

Problem-Solving Task

Setelah mengidentifikasi data-data yang diperoleh, tahapan berikutnya adalah
pemecahan masalah. Penemuan solusi dari permasalahan tersebut disajikan

melalui model yang telah ditentukan.
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Adapun langkah pembelajaran Model Eliciting Activities yang digunakan

dalam penelitian ini, sebagai berikut.

1.

2.

3.

Guru memberikan pengantar materi di awal pembelajaran.

Guru mengelompokkan 5-6 siswa untuk setiap kelompok.

Guru memberikan lembar permasalahan berupa Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) dan siswa mengamati permasalahan yang diberikan (Reading
Passage).

Guru bersama siswa membaca permasalahan dan siswa siap untuk
menanggapi pertanyaaan Yyang termuat dalam permasalahan, serta
memastikan siswa memahami apa yang ditanyakan dari permasalahan
tersebut (Readiness Question Section).

Siswa berusaha mengumpulkan data-data untuk menyelesaikan masalah
tersebut melalui diskusi (Data Section).

Siswa menyelesaikan permasalahan tersebut menggunakan model matematika
yang sesuai (Problem-Solving Task).

Siswa mempresentasikan model matematika dari permasalahan di depan kelas

setelah meninjau ulang solusi dan merevisinya.

2.1.7 Model Discovery Learning

Model pembelajaran yang ada di sekolah dalam penelitian ini adalah model

Discovery Learning. Model pembelajaran ini sering digunakan pada proses

pembelajaran di sekolah penelitian. Menurut Thorset sebagaimana dikutip oleh

Kurniati (2017) Discovery Learning pada prinsipnya tidak memberi pengetahuan

secara langsung kepada siswa, tetapi siswa harus menemukan sendiri pengetahuan
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yang baru. Karena siswa harus menemukan sendiri pengetahuannya maka siswa
dituntut aktif dalam pembelajaran di kelas.

Langkah-langkah dalam mengaplikasikan model Discovery Learning yang
dikemukakan oleh Syah sebagaimana dikutip oleh Qodariyah (2015) antara lain
sebagai berikut. (1) Memberi rangsangan: menghadapkan siswa pada masalah
yang mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan, (2) Mengidentifikasi
masalah: mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah yang muncul, kemudian memilih masalah yang
relevan, dan memperkirakan jawaban sementara, (3) Mengumpulkan data:
mengidentifikasi/ memilih data/ informasi yang relevan dan diperlukan untuk
menguji hipotesis (jawaban sementara), (4) Mengolah data: mengklasifikasi,
mentabulasi, dan atau menghitung dengan cara tertentu, kemudian menafsirkan
data, (5) Memverifikasi: menganalisis data secara cermat untuk menguji
kebenaran hipotesis, (6) Menggeneralisasi: menarik kesimpulan yang berlaku

umum untuk masalah yang sama.

2.1.8 Tinjauan Materi

Berdasarkan standar isi mata pelajaran matematika SMP/ MTs kurikulum
2013, bangun datar merupakan salah satu materi yang diajarkan pada siswa SMP
kelas VIl semester dua dalam KD 3.11 dan 4.11. Fokus materi dalam penelitian
ini adalah menentukan keliling dan luas segiempat yaitu persegi panjang dan

persegi.
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2.1.8.1 Materi Prasyarat

2.1.8.1.1 Jajargenjang

/B

Gambar 2.1 Jajargenjang ABCD

Menurut Hall et al (1928) jajar genjang ialah suatu segi empat yang sisi-
sisi  berseberangannya adalah sejajar. Menurut Fogiel (1987) sifat-sifat
jajargenjang adalah sebagai berikut.

a. Diagonal jajargenjang membagi jajargenjang menjadi dua segitiga kongruen.
b. Diagonal-diagonal jajargenjang saling membagi dua.

c. Sisi-sisi yang berseberangan adalah sama panjang.

d. Sudut yang tidak berdekatan adalah sama besar.

e. Sudut-sudut jajar genjang yang berhadapan sama besar.

2.1.8.2 Persegi Panjang

1. Definisi Persegi Panjang

A i B
Gambar 2.2 Persegi Panjang ABCD
Menurut Hall (1928) persegi panjang ialah suatu jajar genjang yang satu
sudutnya adalah sudut siku-siku. Menurut Fogiel (1987) sifat-sifat persegi panjang

adalah sebagai berikut.
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a. Semua sudut persegi panjang adalah sudut siku-siku.

b. Diagonal-diagonal persegi panjang adalah sama panjang.

2. Keliling Persegi Panjang
Jika ABCD adalah suatu persegi panjang dengan panjang (p), lebar (1), dan
keliling (K). Keliling persegi panjang sama dengan jumlah seluruh sisinya, maka
keliling persegi panjang dapat ditulis sebagai berikut.
K=AB+BC+CD+DA

Karena AB = CD dan BC = DA, maka

K=p+l+p+l
=2p +21
=2x(pt+1)

3. Luas Persegi Panjang

Jika ABCD adalah suatu persegi panjang dengan panjang (p), lebar (1), dan
luas (L). Luas persegi panjang sama dengan perkalian antara panjang dan lebar,

maka luas persegi panjang dapat ditulis sebagai berikut.

L=AF xBC
=pxl
2.1.8.3 Persegi
1. Definisi Persegi
S | R
] | O
p O | m o)

Gambar 2.3 Persegi PQRS
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Menurut Hall (1928) persegi ialah suatu persegi panjang yang mempunyai
dua sisi berdekatan yang sama panjang. Menurut Fogiel (1987) sifat-sifat persegi
adalah sebagai berikut.

a. Persegi memiliki sifat-sifat jajargenjang dan persegi panjang.

b. Persegi adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang.

2. Keliling Persegi
Jika PQRS adalah persegi dengan panjang sisi (s) dan keliling (K).
Keliling persegi sama dengan jumlah seluruh sisinya, maka keliling persegi dapat
ditulis sebagai berikut.
K=PQ+QR+RS+SP
Karena PQ = QR = RS = SP, maka

K =5s4+s5+s5+=
=45
3. Luas Persegi

Jika PQRS adalah persegi dengan panjang sisi (s) dan luas (L). Luas
persegi sama dengan perkalian antara dua sisi-sisinya, maka luas persegi dapat
ditulis sebagai berikut.

L=PQ x QR
=5X5

= 3’2
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini, terdapat
beberapa penelitian yang dijadikan bahan telaah oleh peneliti. Penelitian yang

dilakukan oleh Akhmad (2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika
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dengan pendekatan Model Eliciting Activities adalah efektif, yang memenuhi
aspek diantaranya adalah hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan
pendekatan Model Eliciting Activities tuntas secara klasikal dan respon siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan Model Eliciting Activities
mencapai kategori positif.

Selain itu, penelitian dilakukan oleh Hanifah (2015) tentang kemampuan
representasi matematis siswa dengan menerapkan pembelajaran Model Eliciting
Activities dengan pendekatan saintifik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pencapaian dan peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Model Eliciting Activities
dengan pendekatan saintifik lebih baik daripada siswa yang memperoleh

pembelajaran dengan pendekatan saintifik.
2.3 Kerangka Berpikir

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah yaitu agar kemampuan dan
keterampilan siswa dapat berkembang dengan baik. Salah satu kemampuan yang
harus dimiliki siswa yaitu kemampuan representasi matematis siswa. Kemampuan
representasi matematis siswa merupakan kemampuan yang masih dalam proses
perkembangan dan peningkatan. Dengan kemampuan representasi matematis yang
tinggi, yaitu mampu untuk mengungkapkan ide matematika dari suatu masalah
yang kemudian dibentuk suatu model yang dapat berupa persamaan, gambar,
kata-kata, grafik, atau simbol matematika, hal tersebut akan memudahkan siswa

dalam menyelesaikan permasalahan matematis.
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Selain aspek kognitif dalam pembelajaran matematika, terdapat pula aspek
afektif atau suatu pendidikan karakter, salah satunya adalah karakter percaya diri.
Karakter tersebut akan memperkuat motivasi mencapai keberhasilan, karena
semakin tinggi kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri, semakin kuat pula
semangat untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa.

Hasil survey yang telah dilakukan pada pembelajaran matematika di
Indonesia masih rendah. Salah satunya disebabkan oleh rendahnya kemampuan
representasi matematis. Siswa masih kurang mampu untuk mengungkapkan ide-
ide matematis ke dalam bentuk simbol matematis, grafik, persamaan, maupun
bentuk lainnya. Hal ini mengakibatkan rendahnya capaian yang diperoleh siswa
dari hasil pembelajaran, sehingga dapat dianalisis kemampuan representasi
matematis ditinjau dari rasa percaya diri siswa.

Untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, dibutuhkan
suatu model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berinteraksi secara aktif
dan lebih berani untuk mengungkapkan ide-ide siswa melalui pengamatan
terhadap suatu masalah, kemudian siswa siap untuk menanggapi pertanyaan pada
permasalahan tersebut yang kemudian dapat menemukan penyelesaian dari
permasalahan yang diberikan. Model pembelajaran tersebut adalah Model
Eliciting Activities. Model pembelajaran tersebut dapat mendorong siswa agar
dapat memahami, menjelaskan dan mengomunikasikan berbagai permasalahan
yang diberikan oleh guru. Sebagai alat bantu untuk lebih memudahkan alur pola

pikir pada penelitian ini, maka dapat dilihat kerangka berpikir pada Gambar 2.4.
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Kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP N 4 Ungaran

belum optimal

|

Teori Vygotsky, Teori
S Pembelajaran Model Eliciting Activities

Ausubel, Teori Piaget,

Teori Belajar

Konstruktivisime

\ 4

Analisis kuantitatif kemampuan representasi matematis siswa yang

menerapkan pembelajaran Model Eliciting Activities

4

Analisis kualitatif kemampuan representasi matematis ditinjau dari rasa

percaya diri (tinggi, sedang, rendah) siswa

\ 4

1. Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran Model Eliciting Activities mencapai kriteria ketuntasan
aktual sebesar 68

2. Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran Model Eliciting Activities lebih baik daripada
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran yang ada di sekolah

3. Kemampuan representasi matematis siswa meningkat setelah
mengikuti pembelajaran Model Eliciting Activities dibanding
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran yang ada di sekolah

4. Terdeskripsinya kemampuan representasi ditinjau dari rasa percaya

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran Model Eliciting Activities telah mencapai kriteria ketuntasan
aktual sebesar 68.

2. Kemampuan representasi matematis siswa pada pembelajaran Model Eliciting
Activities mencapai KKM lebih dari 75%.

3. Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa Yyang mengikuti
pembelajaran Model Eliciting Activities lebih baik daripada kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran yang ada di
sekolah.

4. Proporsi siswa yang tuntas KKM mengikuti pembelajaran Model Eliciting
Activities lebih dari proporsi siswa yang tuntas KKM mengikuti pembelajaran
di sekolah.

5. Kemampuan representasi matematis siswa meningkat setelah mengikuti
pembelajaran Model Eliciting Activities dibanding kemampuan representasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaraan yang ada di sekolah.



5.1

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh

simpulan sebagai berikut.

1.

Pembelajaran Model Eliciting Activities efektif terhadap kemampuan

representasi matematis siswa. Pembelajaran Model Eliciting Activities

dikatakan efektif terhadap kemampuan representasi matematis karena
memenuhi Kriteria berikut.

a. Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
Model Eliciting Activities dapat mencapai kriteria ketuntasan aktual
sebesar 68.

b. Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
Model Eliciting Activities lebih baik daripada kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran yang ada di sekolah, dalam
hal ini pembelajaran Discovery Learning.

c. Kemampuan representasi matematis siswa meningkat setelah mengikuti
pembelajaran  Model Eliciting Activities dibanding kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran yang ada di

sekolah, dalam hal ini pembelajaran Discovery Learning.
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Berdasarkan analisis kemampuan representasi matematis ditinjau dari rasa
percaya diri siswa tinggi yang memperoleh skor kurang dari atau sama
dengan rata-rata ditambah simpangan baku, dapat memenuhi semua indikator
representasi  matematis. Mereka mampu  mengungkapkan ide-ide
matematisnya dalam bentuk representasi matematis untuk menemukan solusi
dari suatu persoalan dengan baik.

Berdasarkan analisis kemampuan representasi matematis ditinjau dari rasa
percaya diri siswa sedang yang memperoleh skor lebih dari atau sama dengan
rata-rata dikurang simpangan baku dan kurang dari rata-rata ditambah
simpangan baku, dapat menggunakan beberapa indikator representasi
matematis, yaitu membuat persamaan atau model matematika dari
representasi lain yang diberikan dan menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis kemampuan representasi matematis ditinjau dari rasa
percaya diri siswa rendah yang memperoleh skor kurang dari rata-rata
dikurang simpangan baku, kurang maksimal dalam menggunakan indikator
representasi matematis. Siswa dengan rasa percaya diri rendah hanya mampu
dalam indikator membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyelesaian. Mereka masih mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan ide-ide matematisnya dalam bentuk representasi

matematis untuk menemukan solusi dari suatu persoalan dengan tepat.
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Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan saran-saran berikut.
Pembelajaran Model Eliciting Activities sebaiknya dijadikan sebagai alternatif
model pembelajaran bagi guru pada materi yang dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis yang diterapkan di dalam kelas.

Siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi sebaiknya diberikan motivasi
oleh guru agar lebih memudahkan mereka dalam mengungkapkan ide-ide
matematis dari bentuk representasi matematis.

Siswa yang memiliki rasa percaya diri sedang sebaiknya diberikan motivasi
dan kesempatan oleh guru agar semakin yakin dalam menemukan solusi dari
suatu persoalan yang melibatkan kemampuan representasi matematis.

Siswa yang memiliki rasa percaya diri rendah sebaiknya diarahkan oleh guru
dengan memberikan bimbingan khusus supaya siswa dapat mengenali
potensinya sehingga lebih percaya diri dalam menyelesaikan suatu persoalan

matematika dengan menggunakan representasi matematis.
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